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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Amanat Undang-Undang Dasar 1945 yang diperkuat Oledang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nakionenyebutkan bahwa
setiap warga negara mempunyai hak yang sama unémkperoleh pendidikan
yang bermutu (Pasal 5 Ayat 1), bahkan setiap waeggra yang berusia tujuh
sampai dengan lima belas tahuajib mengikuti pendidikan dasar (Pasal 6 Ayat
1). Dalam pelaksanaannya, pendidikan akan berldasil berjalan efektif jika
pengelolaan sumber daya manusia khususnya guruapakdn perhatian khusus
dan signifikan.

Dalam pengertian umum, kualitas/mutu mengandung nenaklerajat
(tingkat) keunggulan suatu produk (hasil kerja/wdyaik berupa barang maupun
jasa; baik yangangible maupun yangntangible. Dalam konteks pendidikan,
pengertian mutu mengacu pada proses pendidikarhasih pendidikan. Dalam
"proses pendidikan" yang bermutu terlihat berbagput, seperti; bahan ajar
(kognitif, afektif, atau psikomotorik), metodolo@ervariasi sesuai kemampuan
guru), sarana sekolah, dukungan administrasi deamagrasarana, sumber daya
lainnya dan penciptaan suasana yang kondusif.

Kualitas dalam konteks "hasil pendidikan" menga@dg prestasi yang
dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu tert@pakah tiap akhir semester,

akhir tahun, 2 tahun atau 5 tahun, bahkan 10 talRmestasi yang dicapai atau



hasil pendidikan gtudent achievemeéntdapat berupa hasil test kemampuan
akademis (ujian blok dan ujian nasional). Dapatapwestasi di bidang non
akademis seperti prestasi dalam cabang olah ragenkan atau bidang lain.
Bahkan prestasi sekolah dapat berupa kondisi &b@btangible seperti suasana
disiplin, keakraban, saling menghormati, kebersildam sebagainya.

Proses pencapaian mutu pendidikan tidak lepassdaok dan peran guru
sebagai pelaku utama, disamping lingkungan sekdéahkebijakan pemerintah
terhadap pendidikan. Guru memiliki peran yang samgating dalam proses
memajukan pendidikan di Indonesia sehingga kuabiias harus ditingkatkan
dan dikembangkan mutunya sesuai dengan kompetangi tglah diatur dalam
undang - undang.

Pengembangan sumber daya guru, apabila mengacuupadag-undang
nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen yaogrim di pasal 10, tentang
kopetensi guru meliputi kompetensi pedagogic, kdemm kepribadian,
kompetensi social dan kopetensi professional.

Kompetensi pedagogik artinya bahwa guru yang idedlah memiliki
pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, ikigrathahaman terhadap
peserta didik, dapat melakukan pengembangan kunksilabus, dapat membuat
rancangan pembelajaran, melaksanakan pembelajasany ynendidik dan
dialogis, memanfaatkan teknologi pembelajaran, kudian evaluasi hasil belajar,
serta dapat mengembangkan peserta didik dalam kieafsasikan berbagai
potensi yang dimiliki.

Kompetensi kepribadian adalah guru harus memilikagssikap mantap,

berakhlak mulia, arif dan bijaksana, berwibawapistadewasa, jujur, mampu



menjadi teladan bagi peserta dan masyarakat, masgmara obyektif
mengevaluasi kinerja sendiri dan mengembangkan sBdara mandiri dan
berkelanjutan.

Kompetensi sosial artinya bahwa guru harus mampkobeunikasi secara
lisan, tulisan dan isyarat, mampu menggunakan tegnokomunikasi dan
informasi secara fungsional, mampu bergaul dengauruh komponen, bergaul
secara santun sesuai dengan norma yang ada di ralesyaserta menerapkan
prinsip-prinsip persaudaraan sejati dan semandgpsrasmaan.

Kompetensi profesional adalah kemampuan guru dpkamguasaan materi
secara luas dan mendalam sesuai dengan stangmogsam satuan pendidikan,
mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran yaamgmi, menguasai konsep-
konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi ateni yang relevan, yang
secara konseptual menaungi atau koheren dengamaprogptuan pendidikan,
mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran yaargml.

Mengingat efektivitas pembelajaran sangat berpemgarterhadap
peningkatan mutu pendidikan sebab pendidikan m&srparoses pembinaan
individu yang sedang mengalami pertumbuhan ke ddlagkup masyarakat.
Dalam kegiatan pendidikan terjadi pembinaan terpgoerkembangan potensi
peserta didik untuk memenuhi kelangsungan hidupsgaara pribadi dan
kesejahteraan kolektif di masyarakat. Sebagai usatlar, pendidikan diarahkan
untuk menyiapkan peserta didik melalui bimbingamgajaran dan latihan dalam
rangka mengisi peranan tertentu di masyarakat paalsa yang akan dating.
Pengaruh guru yang sangat besar terhadap perkearbaegerta didik tersebut

maka guru dituntut untuk dapat melaksanakan tugas tdnggung jawabnya



secara maksimal. Sehingga ada pengaruh antara ggatan efektivitas
pembelajaran dengan peningkatan sumber daya manusia

Pada lingkup Standar Nasional Pendidikan (SNP) yaelijputi standar isi;
standar proses; standar kompetensi lulusan; stapeadidik dan tenaga
kependidikan; standar sarana dan prasarana; stapelagelolaan; standar
pembiayaan; dan standar penilaian pendidikan, nuzkam bahwa standar
pendidik dalam hal ini guru sangat di haruskan ofgmerintah dalam
menciptakan pendidikan yang lebih maju untuk prdselsjar mengajar. Oleh
sebab itu guru harus memiliki kualifikasi akaderddn kompetensi sebagai agen
pembelajaran sesuai dengan bidang keahlian keilnyaaisehingga memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nakion

Namun demikian pada kenyataan yang ada di lapangasjh banyak
dijumpai guru yang mengajar di luar bidang keammisn yang secara teknis
(mismatch), antara lain sebagai contoh ekstrim gefarah mengajar matematika
dan IPA.

Guru merupakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang utalaam
penyelenggaraan pendidikan, merupakan orang yadegjaaelalam suatu lembaga
pendidikan. Sumber Daya Manusia merupakan aset palmgg berharga karena
tanpa manusia maka sumber daya pendidikan dan dieldean tidak akan dapat
mencapai tujuan pendidikan sebagai mana mestinghadai sumber daya
manusia yang mempunyai potensi individu, guru hanengembangkan diri
dalam fungsinya sesuai dengan kebutuhan-kebutuhag gda dalam lembaga

pendidikan yang senantiasa berubah dengan cepatarselengan terjadinya



globalisasi. Dalam atmosfir seperti ini, sekolahtudiiut untuk melakukan
pengembangan sumber daya guru secara optimal.

Mengingat permasalahan daya saing dalam dunia gikadiyang semakin
terbuka,, maka tantangan yang dihadapi dunia piagididak ringan. Tanpa
dibekali kemampuan dan keunggulan daya saing yiaggitniscaya pendidikan
Indonesia tidak akan mampu menciptakan lulusan yamgpeten di bidangnya.
Oleh karena itu, upaya meningkatkan daya saingdambangun keunggulan
kompetitif ‘pendidikan Indonesia tidak dapat ditwbdiada lagi dan sudah
selayaknya menjadi perhatian berbagai kalanganarbwaja bagi para pelaku
pendidikan itu sendiri tetapi juga bagi aparat kiasi, berbagai organisasi dan
anggota masyarakat yang merupakan lingkungan yamkepentingan dengan
dunia pendidikan.

Realitas globalisasi yang demikian membawa sejumibaplikasi bagi
pengembangan SDM di Indonesia. Salah satu tuntgi@elisasi adalah daya
saing pendidikan. Daya saing tersebut akan terwhjladdidukung oleh sumber
daya guru yang handal.

Pendidikan merupakan kegiatan yang kompleks, dahputie berbagai
komponen yang saling berkaitan satu dengan lainty@tuk memperoleh
pendidikan berkualitas dan mampu berperan aktiirdainenjalankan misinya
untuk mendidik dan melatih sumber daya manusia,ansgtiap komponen yang
ada harus mampu bersinergi dan membentuk keselad@am menjalankan
peran dan fungsinya secara optimal. Ketimpangaahsahatu dari komponen
penyangga akan berakibat kurang harmonisnya opeadspendidikan yang

dilakukan.



Pengelolaan pendidikan dapat dibedakan secara nm@apun secara
makro. Secara mikro pendidikan lebih berkaitan rankegiatan yang dilakukan
guru dan siswa. Sedangkan secara makro, pendidik@mangkau beberapa
elemen yang sangat luas yang salah satunya adataériptah sebagai regulator,
masyarakat dan siswa beserta guru dan didukung bérbagai perangkat
pendukung lainnya.

Cukup banyak faktor yang terlibat dalam organisdau lembaga untuk
pengelolaan — pendidikan, beberapa lembaga yang cubegperan adalah
departemen pendidikan nasional sebagai wadah unalamdpenyelenggaraan
pendidikan, yang selanjutnya diteruskan dan dibahén lembaga yang lebih
operasional seperti dinas maupun seksi-seksi pgadid/ang ditempatkan pada
wilayah dan kota-kota tertentu. Lembaga tersebunilité peran dan fungsi yang
berbeda satu dan lainnya, namun secara umum digliekswntuk memberikan
pelayanan pendidikan yang optimal bagi masyaragat enendapatkan sumber
daya manusia yang berkualitas.

Untuk mendapat sumber daya manusia yang berkudlitggi tersebut,
hanya ada satu jalan pemecahan yang harus diterpgki, melalui pendidikan
dan pelatihan yang akan meningkatkan kemauan, keoemdan kesempatan
bagi seseorang untuk berperan dalam kehidupanajasécara individu maupun
bermasyarakat. Disamping sumber daya guru yang &mnp media
pembelajaran yang tepat di gunakan dalam prosedbglajaran akan turut
menentukan keberhasilan pembelajaran yang ef@ldknologi informasi adalah
salah satu media pembelajaran yang dirasa efe&tif efisien dalam proses

pembelajaran yang berkembang pada saat ini. Deimjarmasi dan teknologi



yang berkembang saat ini, sehingga mampu menjawdiadiai tantangan dan
kegiatan pembelajaran pun akan berjalan sesuaiademgrget yang sudah
ditentukan. Sehingga peran guru bukan sebagai atemtalam kegiatan
pembelajaran melainkan guru bisa sejajar dengasrtpedidik dan menjadi mitra

dalam kegiatan proses belajar mengajar.

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan, maka dapat
diidentifikasi masalah yang berkenaan dengan eféks$i pembelajaran di SMPN
(RSSN) di wilayah Jampangkulon, yaitu:

1. Kepemimpinan kepala sekolah

2. Pengembangan sumber daya guru

3. Sarana dan prasarana

4. Hubungan dengan dewan komite

5. Pembiayaan

6. Kurikulum/perangkat pembelajaran

7. Media pembelajaran yang relevan

C. BATASAN MASALAH.

Dari ke (7) masalah yang di identifikasi. Pendfitnya membatasi pada
pengembangan sumber daya guru dan penerapan tgkmolormasi sebagai
media pembelajaran untuk menunjang Pembelajarag wdektif. Dikatakan
efektif apabila dalam proses pembelajaran setiggmeh berfungsi secara

keseluruhan, peserta didik merasa senang, puasamehgsil pembelajaran,



membawa kesan, sarana/fasilitas memadai, materintgtode yang tepat dan
guru yang professional (Udin S. Saud, 2005:24).

Hal ini didasari oleh sudah berjalan nya penggunasedia teknologi
informasi di SMPN (RSSN) di wilayah Jampangkulonsdnping itu pelatihan
yang berkenaan dengan penggunaan media teknofognsi di kalangan guru
pun sudah berjalan, Untuk melihat bagaimana eféksivpembelajaran yang
dipengaruhi oleh pengembangan sumber daya guru&vielatihan penerapan
teknologi informasi, maka perlu adanya studi tegta@ngembangan sumber daya
guru sebagai upaya untuk meningkatkan efektivitamhelajaran yang akan

berimplikasi terhadap mutu pendidikan.

D. RUMUSAN MASALAH.
Berdasarkan pembatasan masalah, maka masalahdgapatkan ke dalam
rumusan — rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran pengembangan sumber daya qugudyakukan
di SMPN sebagai rintisan sekolah standar nasionalwiayah
Jampangkulon?
2. Bagaimana gambaran penerapan teknologi informaSIMIPN sebagai
rintisan sekolah standar nasional di wilayah Jamgkalon?
3. Bagaiman gambaran efektivitas pembelajaran di SMéagai rintisan
sekolah standar nasional di wilayah Jampangkulon?
4. Seberapa besar kontribusi pengembangan sumber giayaterhadap
efektivitas pembelajaran di SMPN sebagai rintis@kolah standar

nasional di wilayah Jampangkulon?



5. Seberapa besar kontribusi penerapan teknologi nve#er terhadap
efektivitas pembelajaran di SMPN sebagai rintisekolah standar
nasional di wilayah Jampangkulon?

6. Seberapa besar kontribusi pengembangan sumber daga dan
penerapan teknologi informasi terhadap efektiviesbelajaran secara
bersama — sama di SMPN sebagai rintisan sekodedtlat nasional di

wilayah Jampangkulon?

D. TUJUAN PENELITIAN
Sejalan dengan perumusan masalah di atas, secama yranelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontrfmrsgembangan sumber
daya guru dan penerapan teknologi informasi dalaemumjang efektivitas
pembelajaran di SMPN RSSN se wilayah Jampangkulabugaten Sukabumi
Jawa Barat. Untuk mencapai tujuan umum tersebuatddipinci dalam tujuan
khusus sebagai berikut.
1. Mengetahui dan menganalisis gambaran pengembangahes daya
guru yang dilakukan di SMPN sebagai rintisan sdkslandar nasional
di wilayah Jampangkulon?
2. Mengetahui dan menganalisis gambaran penerapanlogknnformasi
di SMPN sebagai rintisan sekolah standar nasionalwiayah
Jampangkulon?
3. Mengetahui dan menganalisis gambaran efektivitanbp&jaran di
SMPN sebagai rintisan sekolah standar nasional diayah

Jampangkulon?
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4. Mengetahui dan menganalisis kontribusi pengembarsymmber daya
guru terhadap efektivitas pembelajaran di SMPN agab rintisan
sekolah standar nasional di wilayah Jampangkulon?

5. Mengetahui dan menganalisis kontribusi penerapiamotegi informasi
terhadap efektivitas pembelajaran di SMPN sebagéisan sekolah
standar nasional di wilayah Jampangkulon?

6. Mengetahui dan menganalisis kontribusi pengembarsgember daya
guru dan penerapan teknologi informasi terhadap ktigf@as
pembelajaran di SMPN sebagai rintisan sekolahdatanasional di

wilayah Jampangkulon?

MANFAAT PENELITIAN

Manfaat penelitian ini baik secara teoritis maupanara praktis yang dapat

diambil hikmahnya adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Secara Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat bermainfauntuk
mengembangkan wawasan tentang ilmu administragdigi&an baik
pada tingkatan makro dalam administasi pendidikanledhbaga
birokrasi pendidikan, maupun pada tingkatan milaaich administrasi
pendidikan pada tingkat satuan pendidikan. Khusaigpgda tingkat
sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan umtignemukan model-
model baru dalam kegiatan pembelajaran di sekolah dntuk
meningkakan mutu pembelajaran. Selain itu hasikelmn ini dapat

menemukan permasalahan-permasalahan yang dihadaam d
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kerjasama antara guru dan peserta didik dalam mlestikan efektivitas

pembelajaran.

2. Manfaat Praktis

a. Memberikan masukan kepada pihak sekolah, khyaukapala
sekolah dan guru agar dapat dan mau melaksanagata sgaya
yang berhubungan dengan peningkatan efektivitasbpkjaran
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan.

b.  Memberikan masukkan kepada Pemerintah Daeralsukhya
Dinas Pendidikan Kabupaten Sukabumi sebagai Petalerin
Daerah Otonom yang memiliki tanggun jawab lebihabetalam
memajukan lembaga pendidikan dalam semangat dabsssi
pendidikan yang harus melibatkan peran serta malsgaidalam
penyelenggaraan pendidikan. Secara praktis, bagiempetah
penelitian ini dapat menjadi umpan balik (feedbackgng
diharapkan dapat memberikan gambaran sekaligusuasial

terhadap kegiatan pembelajaran di Kabupaten Sukabum

F. ASUMSI

Pada bagian ini disampaikan beberapa asumsi sdbadasan berpikir bagi
peneliti dalam melakukan penelitian. Efektivitasnbelajaran memiliki pengaruh
yang sangat besar terhadap peningkatan mutu pkadjdsebab pendidikan
merupakan proses pembinaan individu yang sedangatani pertumbuhan ke
dalam lingkup masyarakat. Dalam kegiatan pendidikarjadi pembinaan

terhadap perkembangan potensi anak untuk mememldndsungan hidupnya
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secara pribadi dan kesejahteraan kolektif di makydr Sebagai usaha sadar,
pendidikan diarahkan untuk menyiapkan peserta didiglalui bimbingan,
pengajaran dan latihan dalam rangka mengisi peramngamtu di masyarakat pada
masa yang akan dating. Pengaruh guru yang sansgat teehadap perkembangan
peserta didik tersebut maka guru dituntut untukatlapelaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya secara maksimal. Sehingga adgmpdnantara peningkatan
efektivitas pembelajaran dengan peningkatan suddngr manusia.

1. Pengembangan Sumber Daya Guru :

Pengembangan profesionalisme guru menjadi perhatsecara
menyeluruh, karena guru memiliki tugas dan perakabuhanya memberikan
informasi-informasi ilmu pengetahuan dan teknologglainkan juga membentuk
sikap dan jiwa yang mampu bertahan dalam era lopgpktisi. Tugas guru
adalah membantu peserta didik agar mampu melak@ddaptasi terhadap
berbagai tantangan kehidupan serta desakan yah@nbleang dalam dirinya.
Pemberdayaan peserta didik ini meliputi aspek-agpekibadian terutama aspek
intelektual, sosial, emosional, dan keterampilangas mulia itu menjadi berat
karena bukan saja guru harus mempersiapkan genarada memasuki abad
pengetahuan, melainkan harus mempersiapkan diritago eksis, baik sebagai
individu maupun sebagai profesional.

Menurut para ahli, profesionalisme menekankan kapmehguasaan ilmu
pengetahuan atau kemampuan manajemen besertgigpeterapannya. Maister
(1997) mengemukakan bahwa profesionalisme bukaradsek pengetahuan

teknologi dan manajemen tetapi lebih merupakan psikpengembangan
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profesionalisme lebih dari seorang teknisi bukanyaamemiliki keterampilan
yang tinggi tetapi memiliki suatu tingkah laku yashigersyaratkan.

Arifin  (2000) mengemukakan guru Indonesia yang e¢smhal
dipersyaratkan mempunyai; (1) dasar ilmu yang lagtagai pengejawantahan
terhadap masyarakat teknologi dan masyarakat ilemggtahuan; (2) penguasaan
kiat-kiat profesi berdasarkan riset dan praksisdmkkan yaitu ilmu pendidikan
sebagai ilmu praksis bukan hanya merupakan konsegep belaka. Pendidikan
merupakan proses yang terjadi di lapangan dan faergmiah, serta riset
pendidikan hendaknya diarahkan pada praksis pewdidnasyarakat Indonesia;
(3) pengembangan kemampuan profesional berkesimeagahy profesi guru
merupakan profesi yang berkembang terus menerubet@asinambungan antara
LPTK dengan praktek pendidikan.

Kinerja Guru yang berupa Kompetensi Profesional

- Memiliki komitmen pada siswa dan proses belajarnya.

- Secara mendalam menguasai bahan ajar dan carajarkaga

- Bertanggung jawab memantau kemampuan belajar sisehalui

berbagai teknik evaluasi.

- Mampu berpikir sistematis dalam melakukan tugas

- Seyogianya menjadi bagian dari masyarakat belajalingkungan

profesinya.

Sumber daya manusia merupakan elemen utama orgiadisandingkan
dengan elemen lain seperti modal, teknologi, dargs®bab manusia itu sendiri

yang mengendalikan yang lain.
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Membicarakan sumberdaya manusia tidak terlepaskdgratan-kegiatan
atau proses manajemen lainnya seperti strategingamaan, pengembangan
manajemen dan pengembangan organisasi. Keterkaitaara aspek-aspek
manajemen itu sangat erat sekali sehingga sulitk&guntuk menghindari dari
pembicaraan secara terpisah satu dengan lainnya.

Bentuk pengembangan sumber daya guru yang dimigleda penelitian
ini akan terfokus pada pelatihan dan pengembangan gang diikuti dan
diselenggarakan oleh lembaga. Pelatihan dan peragegabh SDM menjadi suatu
elemen penting bagi organisasi, karena penempatansgcara langsung dalam
pekerjaan tidak menjamin mereka akan berhasil.

Wexley dan Yukl (1976 : 282) mengemukakan “training and
development are terms reffering to planned effaltsigned facilitate the
acquisiton of relevan skills, knowledge, and attdsi by organizational
members”.

Selanjutnya Wexley dan Yukl (1976 : 287) menjelaskpula
“development fokusses more on improving the detisiaking and human
relation skills of middle and upper level managetnevhile training involves
lower level employees and the presentation of nfactual and narrow subject
matter”

Pendapat Wexley dan Yukl tersebut lebih memperjgdagygunaan istilah
pelatihan dan pengembangan. Mereka berpendapat abgbwlatihan dan
pengembangan merupakan istilah-istilah yang bergdou dengan usaha-usaha
berencana, yang diselenggarakan untuk mencapauasaan skill, pengetahuan,
dan sikap-sikap pegawai atau anggota organisasi.

Pengembangan lebih difokuskan pada peningkatan rkpomen dalam

pengambilan keputusan dan memperluas hubungan rmghusan relation) bagi
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manajemen tingkat atas dan manajemen tingkat mahesgdangkan pelatihan
dimaksudkan untuk pegawai pada tingkat bawah (pafe).

Pengertian pelatihan dan pengembangan pegawaimdkekan oleh
Adrew E. Sikula (1981 : 227jtraining is short-terms educational procces
utilizing a systematic and organized procedure bhictv nonmanagerial
personnel learn technical knowlegde and skills far definite purpose.
Development, in reference to staffing and persomnatters, is a long-terms
educational process utilizing a systematic and aimged procedure by which
managerial personnel learn conceptual and theaaltiknowledge for general
purpose”.

Istilah pelatihan ditujukan pada pegawai pelaksamak meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan teknis, sedangkarepdramngan ditujukan pada
pegawai tingkat manajerial untuk meningkatkan kepuzan konseptual,
kemampuan dalam pengambilan keputusan, dan merapdniuman relation.

Mariot Tua Efendi H (2002) latihan dan pengembangdapat
didefinisikan sebagai usaha yang terencana daan@gsi untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan pegawai.

Selanjutnya mariot Tua menambahkan pelatihan damggmebangan
merupakan dua konsep yang sama, yaitu untuk memtikeyk pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan. Tetapi, dilihat dajaannya, umumnya kedua
konsep tersebut dapat dibedakan. Pelatihan lelidkadikan pada peningkatan
kemampuan untuk malakukan pekerjaan yang spesifilapsaat ini, dan
pengembangan lebih ditekankan pada peningkatarefsngn untuk melakukan
pekerjaan pada masa yang akan datang, yang dilakakklui pendekatan yang

terintegrasi dengan kegiatan lain untuk mengubalege kerja.
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Sjafri Mangkuprawira (2004) pelatihan bagi karyawaerupakan sebuah
proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian tegerta sikap agar karyawan
semakin terampil dan mampu melaksanakan tangguvepjaya dengan semakin
baik, sesuai dengan standar. Sedangkan pengembaregaiiiki ruang lingkup
lebih luas. Dapat berupa upaya meningkatkan pemgata yang mungkin
digunakan segera atau sering untuk kepentinganadandepan. Pengembangan
sering dikategorikan secara eksplisit dalam pengeigdn manajemen,
organisasi, dan pengembangan individu karyawarelean lebih pokok adalah
pada pengembangan manajemen. Dengan kata lairsnigktidak pada pekerjaan
kini dan mendatang, tetapi pada pemenuhan kebutuigamisasi jangka panjang.

Secara pragmatis program pelatihan dan pengembanguamiliki dampak
positif baik bagi individu maupun organisasi. Sm{if®97) menguraikan profil
kapabilitas individu berkaitan dengan skill yangeibleh dari pelatihan dan
pengembangan. Seiring dengan pengusaan keahliao &e&erampilan
penghasilan yang diterima individu akan meningRatda akhirnya hasil pelatihan
dan pengembangan akan membuka peluang bagi penggambkarier individu
dalam organisasi.

Disadari atau tidak, penempatan guru dadaatu bidang kerja tidak dapat
menjamin bahwa mereka akan otomatis sukses dal&erjpanya. Guru baru
sering tidak tahu pasti apa peranan dan tangguabjamereka. Permintaan
pekerjaan dan kemampuan pegawai harus diseimbangi&alui program
orientasi dan pelatihan. Kedua kegiatan tersebngatadiperlukan dalam suatu
organisasi. Apabila guru telah dilatih dan telarhmadi dalam bidang kerjanya,

mereka memerlukan pengembangan lebih lanjut untetkpersiapkan tanggung
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jawab mereka di masa datang. Dengan mengikuti péaban, yang ditandai
dengan makin besarnya diversifikasi tenaga kerjantuk organisasi dan
persaingan global yang terus meningkat, upaya ipalatdan pengembangan
memungkinkan guru untuk memperluas kewajiban sartggungjawabnya yang
lebih besar. Meskipun kegiatan pelatihan dapat naemob guru untuk
mengerjakan tugasnya yang ada sekarang, manfaatdegelatihan dapat terus
diperluas melalui pembinaan karier guru dan membamtngembangkan guru
tersebut untuk mengemban tanggungjawab di masaateeryl

Kegiatan pelatihan bagi guru pada dasarnyaupa&an suatu bagian yang
integral dari manajemen dalam bidang ketenagaasekiblah dan merupakan
upaya untuk mengembangkan pengetahuan dan ketéaangpru sehingga pada
gilirannya diharapkan para guru dapat memperolamggulan kompetitif dan
dapat memberikan pelayanan yang sebaik-baiknyagdverkata lain, mereka
dapat bekerja secara lebih produktif dan mampu mg&aikan kualitas
kinerjanya. Alan Cowling & Phillips James (1996:)1@emberikan rumusan
pelatihan sebagai: “perkembangan sikap/pengetaketardmpilan pola kelakuan
yang sistematis yang dituntut oleh seorang karyazaca : guru) untuk
melakukan tugas atau pekerjaan dengan memadai”

Dengan meminjam pemikiran Sondang Siagian (19971B%3 tentang
manfaat dari penyelenggaraan program pelatihaoawah ini akan dikemukakan
tentang manfaat penyelenggaraan program pelatida untuk sekolah maupun
guru itu sendiri. Bagi sekolah setidaknya terdajpgiih manfaat yang dapat
dipetik, yaitu: (1) peningkatan produktivitas kegakolah sebagai keseluruhan;

(2) terwujudnya hubungan yang serasi antara atdaarbawahan; (3) terjadinya
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proses pengambilan keputusan yang lebih cepat ejaat;t(4) meningkatkan

semangat kerja seluruh tenaga kerja dalam prgandasgan komitmen

organisasional yang lebih tinggi; (5) mendorongapilketerbukaan manajemen
melalui penerapan gaya manajerial yang partisip@@)f memperlancar jalannya
komunikasi yang efektif, dan (7) penyelesaian kk&nfsecara fungsional.

Sedangkan manfaat pelatihan bagi guru, diantararf$® membantu para guru
membuat keputusan dengan lebih baik; (2) meningkakemampuan para guru
menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapinyatefadinya internalisasi

dan operasionalisasi faktor-faktor motivasionaly {#nbulnya dorongan dalam
diri guru untuk terus meningkatkan kemampuan k&gan(5) peningkatan

kemampuan guru untuk mengatasi stress, frustasi ldmflik yang pada

gilirannya memperbesar rasa percaya pada diri se(@) tersedianya informasi

tentang berbagai program yang dapat dimanfaatkam mdra guru dalam rangka
pertumbuhan masing-masing secara teknikal danekitel; (7) meningkatkan

kepuasan kerja; (8) semakin besarnya pengakuarket@smpuan seseorang; (9)
makin besarnya tekad guru untuk lebih mandiri; (l80) mengurangi ketakutan
menghadapi tugas-tugas baru di masa depan.

Selanjutnya, pada bagian lain Alan Cowling & PpaliJames (1996:110)
mengemukakan pula tentang apa yang disebut learonggnization atau
organisasi yang mau belajar. Dalam hal ini organidgerlakukan sebagai sistem
(suatu konsep yang akrab disebut systems theorgy y@erlu menanggapi
lingkungannya agar tetap hidup dan makmur. Menparndangan ini, sebuah
organisasi akan mengembangkan suatu kemampuan untakanggapi

perubahan-perubahan di dalam lingkungannya, yangnasikan bahwa
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trasformasi internal terus-menerus terjadi. Derdgmikian, suatu organisasi atau
sekolah yang mau belajar dapat dikatakan sebagaiu sarganisasi yang

memberikan kemudahan kepada anggotanya untuk nkellalproses belajar dan
terus-menerus mengubah dirinya sendiri. Salah saijud sekolah sebagai

learning organization adalah adanya kemauan belkdgar para guru untuk

senantiasa meningkatkan kemampuannya, dan salahyaatnelalui kegiatan

pelatihan. Dengan demikian, upaya peningkatan pkjabben yang efektif akan

tercapai dengan baik.

2. Penerapan Teknologi Informasi

Di era globalisasi, teknologi informasi berperamgat penting. Dengan
menguasai teknologi dan informasi, kita memiliki dab yang cukup untuk
menjadi pemenang dalam persaingan global. Di exbagkasi, tidak menguasai
teknologi informasi identik dengan buta huruf.

Teknologi Informasi (Tl) dan multimedia telah memglimkan
diwujudkannya pembelajaran yang efektif dan menygkan, yang melibatkan
siswa secara aktif. Kemampuan Tl dan multimediardamenyampaikan pesan
dinilai sangat besar. Dalam bidang pendidikan, HBn dmultimedia telah
mengubah paradigma penyampaian materi pelajararadkepeserta didik.
Computer Assisted Instruction (CAIl) bukan saja dap@mbantu guru dalam
mengajar, melainkan sudah dapat bersifat stanck alalam memfasilitasi proses
belajar.

Penekanan penting akan memaksimumkan sumber dayasiaadi semua
sektor, berarti kita akan membutuhkan sistem kokasniyang sangat efektif.

Apabila kita merespons pada kebutuhan fokus awedresnya lebih berdasarkan
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penerimaan informasi daripada penyebaran informddal ini hampir
memutarbalikan peran jika dibandingkan dengan pkoemunikasi administrasi
pendidikan yang dulu.

Perbedaan utama antara negara maju dan negaramberkg adalah
kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemajeary pesat di bidang
iimu pengetahuan dan teknologi di negara-negarai rkajena didukung oleh
sistem informasi yang mapan. Sebaliknya, sisteorimdsi yang lemah di negara-
negara berkembang mengakibatkan keterbelakangaamdgakenguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Jadi jelaslah bahwa ataju tidaknya suatu negara
sangat di tentukan oleh penguasaan terhadap indgrnkarena informasi
merupakan modal utama dalam mengembangkan ilmweEngn dan teknologi
yang menjadi senjata pokok untuk membangun nedzehingga apabila satu
negara ingin maju dan tetap eksis dalam persaigpdnal, maka negara tersebut
harus menguasai informasi.

Di era globalisasi dan informasi ini penguasaahaeap informasi tidak
cukup harnya sekedar menguasai, diperlukan kecepida ketepatan. Sebab
hampir tidak ada guna menguasai informasi yanghtelsang, padahal
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yamgasaepat mengakibatkan
usia informasi menjadi sangat pendek, dengan lata informasi lama akan
diabaikan dengan adanya informasi yang lebih baru.

Masukan (input) dan kontribusi langsung dari paem@gang peran
(stakeholders) yang lain; siswa, orang tua dan @aggnasyarakat juga
memberikan informasi yang sangat membantu dan mlkaikan dukungan

masyarakat bagi pengembangan sekolah. Jika oltektiitamanya adalah
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memaksimalkan pendidikan sumber daya manusia ma#ta itn telah

meningkatkan hubungan komunikasi kita dengan selweaktor lingkungan
pendidikan dan para pemegang peran (stakeholdegipula kunci utama untuk
meningkatkan komunikasi harus terfokus pada sdderpagi komunikasi terbuka
dan meningkatkan kesempatan untuk mendapatkan dk&nrmari segala bidang.

Kehidupan kita sekarang perlahan lahan mulai bérudai dulunya era
industri berubah menjadi era informasi di balik gemh majunya era globalisasi
dan informatika menjadikan computer, internet dasapnya perkembangan
teknologi informasi sebagai bagian utama yang hada atau tidak boleh
kekurangan dikehidupan Kkita. Aktifitas network giibasi ekonomi yang
disebabkan oleh kemajuan dari teknologi informasiam hanya mengubah pola
produktivitas ekonomi tetapi juga meningkatkan kigproduktivita, dan pada
saat bersamaan juga menyebabkan perubahan struklaa kehidupan politik,
kebudayaan, kehidupan sosial masyarakat dan jugseRowaktu dalam dalam
berbagai lapisan masyarakat.

Tanggung jawab sekolah dalam memasuki era glosallsau ini yaitu
harus menyiapkan siswa untuk menghadapi semuantmrtayang berubah sangat
cepat dalam masyarakat kita. Kemampuan untuk kmdibahasa asing dan
kemahiran komputer adalah dua kriteria yang bidasanth masyarakat untuk
memasuki era globalisasi baik di Indonesia maupurseturuh dunia. Maka
dengan adanya komputer yang telah merambah diasdgdang kehidupan
manusia hal itu membutuhkan tanggung jawab sangagit bagi sistem
pendidikan kita untuk mengembangkan kemampuan basba siswa dan

kemahiran komputer.
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Teknologi berbasis computer merupakan cara — camproduksi dan
menyampaikan bahan belajar dengan menggunakangiatayang bersumber
pada mikroprosesor ( Seels & Richey, 2000;42)

3. Efektivitas pembelajaran.

Proses belajar mengajar, baik di sekolah dasarpumauwdi sekolah
menengah, sudah pasti memiliki target pembelajag@mg harus dicapai oleh
setiap guru, didasarkan pada kurikulum yang sudigtagkan. Kurikulum yang
ada sekarang sudah jelas berbeda dengan kurikidomare dulu, ini ditenggarai
oleh sistem pendidikan dan kebutuhan akan pengatamengalami perubahan
sesuai dengan kebutuhan zaman.

Efektivitas pembelajaran dapat diukur dengan memgadi pengukuran
efektivitas pelatihan yaitu melalui validasi danakenasi (Lesli Rae, 2001:3).
Untuk mengukur keberhasilan pembelajaran harugagitan sejumlah fakta
tertentu, antara lain dengan menjawab pertanyadgafy@aan berikut ini.

1. Apakah pembelajaran mencapai tujuannya?

2. Apakah pembelajaran memenuhi kebutuhan siswalunia usaha?

3. Apakah siswa memiliki keterampilan yang diylesin di dunia kerja?

4. Apakah keterampilan tersebut diperoleh sisa@bagai hasil dari
pembelajaran?

5. Apakah pelajaran yang diperoleh diterapkalandasituasi pekerjaan yang
sebenarnya?

6. Apakah pembelajaran menghasilkan lulusan yaagpu berkerja dengan

efektif dan efisien? (diadaptasi dari Rae, 2001:5)
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Sesuai dengan teori yang telah disebutkan di agsnsi yang mendasari
penelitian tentang pengaruh pengembangan sumber glayu dan penerapan
teknologi informasi terhadap efektivitas pembekajadi SMPN RSSN di wilayah
Jampangkulon Kabupaten Sukabumi, adalah:

(1) Guru adalah sumber daya manusia, untuk itu pengegabasumber daya
guru akan membantu meningkatkan profesionalitaandgroses belajar
mengajar.

(2) Kegiatan pembelajaran akan berjalan efektif apabgsmggunakan media
pembelajaran yang tepat. Dengan memanfaatkan tekrioformasi yang
merupakan salah satu media dalam mendukung presssbtit, proses
belajar mengajar dapat memberikan variasi dalamakao&hn proses
belajar mengajar.

(3) Dengan sumber daya guru yang kompeten dan ditungeggan
kemampuan dalam penguasaan teknologi informasi mnedkétivitas
pembelajaran akan berjalan dengan baik sehingge perididikan akan
meningkat.

(4) Penerapan teknologi informasi di wilayah Jampamgkuhasih rendah.
Namun demikian SMPN RSSN yang ada di wilayah tersgaitu SMPN
| Surade dan SMPN | Jampangkulon telah mengguntdsiitas tersebut
dalam proses belajar mengajar sehingga sekolahasektersebut
dijadikan model untuk sekolah-sekolah yang laingyaaa di wilayah
Jampangkulon.

Pemikiran — pemikiran yang dikemukakan di atasisialisasikan pada gambar

berikut:
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Gambar 1.1

HUBUNGAN ANTAR VARIABEL

X1

Pengembangan sumber daya guru
Melalui Pelatihan ( Training ) yang pernah di
ikuti: r

« mengidentifikasi kebutuhan pelatihan / need
assessment
menetapkan tujuan dan sasaran pelatihan
menetapkan metode pelatihan
mengadakan percobaan (try out) dan revisi

menetapkan kriteria keberhasilan dengan alat
ukurnya o )
- mengimplementasikan dan mengevaluasi. EfektivitasPembelgjaran:
(Anwar Prabu Mangkunegara, 2005:44 ) « Merangsang peserta didik untuk belajaf
dalam mencapai tujuan.
« Target pembelajaran tercapai minimumn
i 80%
r R ¢ Waktu yang di butuhkan peserta didik Y
untuk mencapai tujuan pembelajaran.
X2 ¢ Suasana dan lingkungan kondusif
* Mengembangkan keahlian peserta didik
sesuai dengan tujuan pembalajaran.
Penerapan Tekhnologi Informasi: (Udin Syaefudin Sau2005:30)

Konten yang relevan dengan tujuan belajar
Menggunakan metode instruksional seperti co
dan praktek untuk membantu belajar.
Pembelajaran dapat secara langsung d¢
instruktur gynchronoup ataupun belajar secg
individu (asynchronous

Menggunakan elemen media seperti kalimat
gambar untuk mendistribusikan konten dan mg

N

belajar.
« Membangun wawasan dan teknik baru ¥
dihubungkan dengan tujuan belal

(Williams dan Sawyer ; 2003;10).

Keterangan Variabel:

X1 = Pengembangan Sumber Daya Guru Melalui Pelatihan

X2 = Penerapan Teknologi Informasi

Y = Efektivitas pembelajaran
H. HIPOTESISPENELITIAN

Perumusan hipotesis didasarkan kepada variebaberipenelitian yang
akan dipelajari. “Hipotesis merupakan jawaban seamanatau jawaban teoritis

terhadap rumusan masalah penelitian yang dirumusledeim bentuk kalimat
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pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawabandiaarikan baru didasarkan

pada teori yang relevan, belum pada fakta-faktairdaip(Sugiyono: 2007:70).

Karena hipotesis merupakan jawaban sementara at@aban teoritis, maka

hipotesis harus dibuktikan kebenarannya melaluiaféékta dilapangan yang

berupa data hasil penelitian. Penelitian yangkdkan penulis memerlukan
hipotesis karena menggunakan pendekatan kuantatif.

Sejalan dengan perumusan masalah penelitian, makatesis yang
dirumuskan dalam penelitian ini adalah:

1. Terdapat kontribusi yang positif antara penggmgan sumber daya guru
melalu pelatihan terhadap peningkatan efektivitasgelajaran di SMPN
RSSN se wilayah Jampangkulon Kabupaten Sukabumi.

2. Terdapat kontribusi yang positif antara penamnapeknologi informasi
terhadap terhadap peningkatan efektivitas pemivatajgi SMPN RSSN se
wilayah Jampangkulon Kabupaten Sukabumi.

3. Terdapat kontribusi yang positif antara pengamglan sumber daya guru
dan penerapan teknologi informasi terhadap terhagemingkatan
efektivitas pembelajaran di SMPN RSSN se wilayampingkulon
Kabupaten Sukabumi.

Karena penelitian ini menggunakan sampel untuk m@mdarkan populasi
maka hipotesis penelitiannya dapat digabarkan dalspotesis statistik.
Sebagaimana dinyatakan Sugiono (2008:96-97), béhwa. hipotesis statistik
itu ada, bila penelitian bekerja dengan sampe& génelitian tidak menggunakan

sampel, maka tidak ada hipotesis statistik”.



